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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sektor industri yang dilaksanakan oleh badan usaha milik negara maupun badan usaha milik swasta dituntut untuk meningkatkan produktivitas serta memanfaatkan keuntungan yang dimilikinya agar produknya mampu bersaing di pasar internasional. Salah satu masalah pokok yang dihadapi di Indonesia sekarang ini adalah pertumbuhan ekonomi yang belum diikuti dengan pemerataan di satu pihak dan pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi di lainpihak. Hal tersebut di atas, akan menjadi beban pemerintah dan perusahaan di dalam usaha meningkatkan sektor industri. Terutama bagaimana caranya agar barang tersebut dapat terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, baik harga maupun dalam jumlah barang yang dihasilkan oleh perusahaan. 
PT. Memorintama Perkasa (MP) adalah sebuah perusahaan yang bertujuan selain untuk mendapatkan keuntungan juga untuk melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat terhadap minyak goreng dan dapat beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Untuk dapat memenuhi tuntutan tersebut diperlukan adanya suatu sistem informasi akuntansi yang baik serta manajemen yang berperan sebagai pengelola dan pengendali seluruh aktivitas perusahaan.

Manajemen dipandang sebagai bagian yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan untuk meningkatkan usahanya. Dengan perkataan lain manajemen dihadapkan pada permasalahan, bagaimana dapat mengelola sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara efisien dan efektif dalam mengelola sumber daya ekonomi diperlukan rencana yang matang dan sistem informasi yang baik sekaligus dengan adanya suatu cara pengendalian, yaitu struktur pengendalian intern. Perusahaan yang ruang lingkup kegiatan belum begitu luas, memungkinkan pemiliknya secara pribadi mengadakan pengawasan terhadap segala kegiatan usaha perusahaannya. Tetapi pada perusahaan yang ruang lingkup kegiatan usahanya lebih luas, hal tersebut tidak memungkinkan lagi memberi hasil yang memuaskan. Semakin luas aktivitas suatu perusahaan semakin banyak pelaksanaan pekerjaan diserahkan kepada orang lain. Dengan kata lain, semakin banyak pendelegasian tugas dan wewenang dari pemiliknya.

Pada saat sekarang banyak perusahaan yang pemiliknya bukan satu orang, akan tetapi terdiri dari banyak orang. Kendatipun pemilik perusahaan bukan satu orang, tetapi kepemimpinan dari perusahaan biasanya berada pada satu orang. Bahkan banyak perusahaan pada saat sekarang antara kepemimpinan dan kepemilikan dipisahkan. Dalam hal kepemimpinan dari perusahaan dipegang oleh orang yang bukan pemilik perusahaan, tugas pimpinanlah mengatur pendelegasian tugas dan wewenang tersebut, tidaklah berarti terlepasnya tanggung jawab pimpinan atas segala akibat pendelegasian tersebut.

PT. Memorintama Perkasa (MP) bukanlah perusahaan milik pemerintah, sehingga segala biaya yang telah dikeluarkan termasuk biaya bahan baku minyak goreng (CPO) selama proses pembuatan, dibebankan pada perusahaan.

Menurut hemat penulis, pembelian bahan baku minyak goreng (CPO) pada sebuah perusahaan memerlukan pengawasan yang cermat, karena terjadinya penyimpangan, penyelewengan dan kekeliruan dalam pembelian dapat merugikan perusahaan. 
Dalam aktivitas pembelian, kemungkinan terjadinya penyelewengan, penyimpangan dan kekeliruan dapat berupa :

1. Adanya pembelian yang melebihi dari seharusnya sehingga mengakibatkan terjadinya persediaan yang berlebihan di dalam gudang.

2. Pembelian barang dengan harga yang tidak wajar atau terlalu mahal.

3. Kualitas atau kuantitas barang yang dibeli oleh bagian pembelian tidak sesuai dengan yang dibutuhkan.

4. Adanya pembelian yang dilakukan oleh orang yang tidak berwenang melakukannya.

5. Dan penyimpangan, penyelewengan serta kekeliruan dalam bentuk lain yang tidak diungkapkan penulis.
Untuk memperkecil terjadinya hal-hal di atas, serta dapat dilaksanakannya aktivitas pembelian seperti yang diharapkan oleh pimpinan perusahaan, dibutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang memadai untuk dapat menunjang struktur pengendalian intern sebagai suatu alat pengendalian dari penyimpangan di atas.

Dengan diterapkannya struktur pengendalian intern yang didukung oleh sistem informasi akuntansi yang baik, diharapkan dapat ditekan seminimal mungkin adanya penyimpangan, penyelewengan serta adanya kemungkinan kekeliruan dalam pembelian.

Sehubungan dengan apa yang telah diuraikan di atas, maka dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil judul :

“Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam menunjang struktur Pengendalian Intern Pembelian Pada PT. Memorintama Perkasa (MP) Tangerang”.
1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian di atas, maka dalam skripsi ini penulis akan membatasi  pada pembahasan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan sistem informasi akuntansi pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP).
2. Bagaimana Pelaksanaan struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP).
3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi dapat menunjang struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP).
Dalam hal ini penulis akan membahas permasalahan pada sistem informasi akuntansi pembelian di dalam menunjang struktur pengendalian intern pembelian. 
1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka maksud dari penelitian ini adalah untuk melihat dan menelaah penerapan sistem informasi akuntansi di dalam perusahaan serta peranannya didalam menunjang struktur pengendalian intern pembelian pada perusahaan PT. Memorintama Perkasa (MP).

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menilai penggunaan teori-teori sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern pada aktivitas pembelian khususnya meliputi :

1. Memperoleh data mengenai pelaksanaan sistem informasi akuntansi pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP)
2. Memperoleh data mengenai pelaksanaan struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP)
3. Untuk memperoleh peranan secara langsung mengenai pelaksanaan dan manfaat sistem informasi akuntansi dalam menunjang struktur pengendalian intern pembelian pada PT. Memorintama Perkasa (MP)
Hasil penelitian penulis dituangkan dalam karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi. Guna memenuhi salah satu syarat ujian sidang sarjana pada jurusan akuntansi di Universitas Komputer Indonesia Bandung.

1.4.  
Kegunaan Penelitian

Bagi penulis, penelitian ini merupakan bahan tulisan berbentuk skripsi sebagai syarat untuk memenuhi ujian sidang sarjana jurusan akuntansi di UNIKOM Bandung. Di samping itu agar penulis memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang lebih mendalam mengenai penelitian tentang penggunaan sistem informasi akuntansi dalam menunjang struktur pengendalian intern pembelian dengan melihat secara langsung pada perusahaan yang bersangkutan.

Selain itu skripsi ini diharapkan pula dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya disiplin ilmu akuntansi.
Sedangkan bagi perusahaan, bermanfaat di dalam menerapkan sistem informasi akuntansi guna mendukung struktur pengendalian intern pembelian dan mempermudah bagi pihak manajemen di dalam melaksanakan pengendalian pada aktivitas pembelian pada khususnya.

1.5 Kerangka Pemikiran 
Untuk pengadaan segala sesuatu yang diperlukan untuk menjalankan usahanya, maka suatu perusahaan akan melakukan aktivitas pembelian. Pembelian merupakan salah satu kegiatan yang tidak kalah pentingnya dengan kegiatan-kegiatan lainnya yang ada di perusahaan, seperti kegiatan penjualan dan kegiatan akuntansi serta kegiatan lainnya.

Aktivitas pembelian biasanya memerlukan dana yang cukup besar bahkan kadang-kadang lebih dari separuh pengeluaran perusahaan yang berkaitan dengan aktivitas pembelian. Dengan adanya aktivitas pembelian ini akan mengakibatkan perubahan posisi aktiva dan kewajiban pada suatu perusahaan. Oleh karena itu aktivitas pembelian perlu direncanakan, diawasi dan dikendalikan baik melalui anggaran pembelian yang telah ditetapkan maupun melalui alat-alat kontrol lainnya.

Kesalahan kebijaksanaan dalam melaksanakan pembelian akan membawa pengaruh buruk bagi usaha pencapaian laba yang maksimal. Tanpa adanya perencanaan dan sistem informasi yang baik serta pengendalian dalam melakukan aktivitas pembelian akan memungkinkan terjadinya pemborosan, pembelian yang berlebihan, penggelapan, pencurian, praktek tidak sehat dan lain-lain. Seperti disebutkan di atas pembelian memerlukan adanya informasi yang baik dan direncanakan serta dikendalikan karena dan yang terkait dengan aktivitas pembelian yang cukup besar, serta memerlukan pertimbangan yang matang dalam hal memperhitungkan manfaat serta tingkat pengembalian (return) dari penggunaan dana tersebut. Di samping itu terdapat beberapa keuntungan dari adanya sistem informasi dan perencanaan pada pembelian, di mana perusahaan akan terhindar dari hal-hal sebagai berikut :

1. Pembelian barang dalam jumlah yang berlebihan, sehingga mengakibatkan menumpuknya persediaan yang mungkin menanggung resiko susut dan lain-lain. Sebaliknya bila pembelian barang terlalu sedikit akan mengganggu kontinuitas operasi perusahaan.

2. Kualitas barang yang dibeli menyimpang atau kurang, akan mempengaruhi kualitas barang hasil produksi yang menggunakan barang tersebut.

3. Harga perolehan atas barang terlalu tinggi dikarenakan adanya pemborosan, manipulasi dan lain-lain akan menaikkan harga pokok atas barang yang dijual dan mengakibatkan kesulitan di dalam persaingan di pasaran.

Berdasarkan hal di atas, manajemen harus dapat merencanakan dan mengendalikan aktivitas pembelian yang meliputi validitas harga, kualitas dan kuantitas yang diinginkan oleh perusahaan, serta ketepatan waktu penerimaan barang tersebut oleh perusahaan. Aktivitas ini perlu diusahakan secara efesien dan efektif agar kontinuitas operasi perusahaan tidak terganggu.

Beberapa kerugian dapat terjadi akibat penanganan yang kurang baik dalam kegiatan pembelian ini. Kerugian akibat pembayaran yang terlalu tinggi dari jumlah yang seharusnya di bayar oleh perusahaan, pembelian yang tidak sesuai dengan kebutuhan, keterlambatan penyediaan bahan yang diperlukan oleh perusahaan dalam melakukan operasinya yang disebabkan oleh terlambatnya melakukan pembelian atau pembelian yang berlebihan sehingga mengakibatkan pengeluaran yang tidak perlu merupakan beberapa kerugian akibat kurang baiknya penanganan kegiatan pembelian.

Fungsi utama pembelian adalah meliputi pembuatan permintaan pembelian, penerimaan barang dan jasa, pengakuan hutang dan pembuatan serta pencatatan pengeluaran uang. Barry E. Cushing dalam bukunya “ACCOUNTING SYSTEMS”, Intialation methods and procedures, menyebutkan bahwa tanggung jawab bagian pembelian adalah memberikan keputusan atas :

“The basic decisions for which the purchasing departement is responsible include :

1. The quantity to be purchased

2. The timing of furchase and

3. The vendor from whom to purchase”. 

      (Cushing,1974 : 336)

Untuk mengendalikan tingkat persediaan bisa dilakukan dengan memperhatikan tingkat persediaan minimum dam maksimum serta melakukan pembelian barang dengan tingkat pesanan paling ekonomis. Pengendalian merupakan fungsi manajemen yang sangat penting, karena fungsi inilah yang mengevaluasi dan menganalisis semua aktivitas perusahaan. Dari sini manajemen dapat memperbaiki penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sekaligus dapat melakukan perencanaan berikutnya dengan lebih baik dan dirasakan tepat bagi perusahaan.

Pada prinsipnya penerapan sisten informasi akuntansi bagi struktur pengendalian intern merupakan usaha pimpinan perusahaan dalam mengatur pengendalian dan pengawasan operasi, sehubungan dengan keterbatasan pimpinan dalam mengendalikan aktivitas perusahaan, sementara tanggung jawab tetap ada pada pimpinan. Dengan diadakannya struktur pengendalian intern ini pimpinan membutuhkan suatu informasi akuntansi yang akurat yang dapat menghasilkan laporan yang dapat dipercaya, sehingga mendorong efesiensi usaha serta terus menerus dapat memantau bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan memang benar-benar dijalankan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa struktur pengendalian intern ini dapat diperlukan oleh manajemen karena menjadi tanggung jawabnya dalam melaksanakan fungsi pengendalian. Oleh karena itu menjadi tugas manajemen untuk membentuk suatu struktur pengendalian intern yang baik yang ditopang oleh sistem informasi akuntansi yang memadai.

Pengendalian intern ini dimaksudkan agar perusahaan dapat terhindar dari segala bentuk usaha yang akan merugikan, seperti : Kecurangan-kecurangan, penyelewengan-penyelewengan dan pemborosan-pemborosan dalam melakukan operasinya. Seperti tercermin dalam pengertian pengendalian intern yang dikemukakan oleh AICPA dalam buku “AUDITING”, pemeriksaan akuntansi publik, karangan Theodorus M. Tuanakotta sebagai berikut :              
“Pengendalian intern (internal control) meliputi rencana organisasi dan semua metode yang terkoordinir dan tindakan ukuran yang ditetapkan dalam suatu perusahaan untuk mengamankan aktiva, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansinya, meningkatkan efisiensinya dan mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen”. (Tuanakotta, 1982 : 94).
Sesuai dengan pengertian di atas, maka perlu ditetapkan struktur pengendalian intern dalam mengamankan aktivitas pembelian yang diterima perusahaan akan terjamin keamanannya. Dalam kondisi seperti ini maka semua kegiatan pembiayaan kegiatan perusahaan dapat terpenuhi secara kesinambungan.

Kesimpulan dari semua uraian di atas adalah apabila perusahaan semakin berkembang maka akan diperlukan suatu sistem informasi akuntansi yang handal guna menunjang struktur pengendalian intern yang baik. Struktur pengendalian intern yang baik akan membantu dalam mengamankan aktivitas pembelian.

1.6. 
Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Memorintama Perkasa (MP) yang berlokasi di Jl. Raya Serang KM.16,8  Kecamatan Cikupa Desa Sukamulya Tangerang Banten. Waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis pada perusahaan tersebut adalah selama 2 (dua) bulan, yaitu mulai dari tanggal 05 April 2004 sampai dengan tanggal 25 Mei 2004.  

